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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar peserta didik di SMAN 1 Mendo Barat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah korelasi dengan teknik sampling purposive. Pengambilan 

data dilakukan di kelas XI IPA dengan jumlah 56 orang. Data penelitian diperoleh 

dengan menggunakan instrumen soal kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Maharani 2021 dan tes hasil belajar yang disebar melalui 

google form.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar peserta didik berada pada kategori kurang dengan nilai 52,41 

untuk rata-rata kemampuan berpikir kritis dan nilai 52,79 untuk rata-rata hasil 

belajar peserta didik. Hasil uji korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik menunjukkan korelasi positif dengan interpretasi rendah yaitu 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,325. 

Kata kunci : Korelasi, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to find out the relationship between critical 

thinking abilities and student learning outcomes at senior high school 1 Mendo 

Barat. The method uses in this research is correlation with purposive sampling 

techniques. Data retrieval is done in class XI IPA with 56 students. The research 

data was obtained using the instrument of critical thinking abilities developed by 

Maharani 2021 and test learning outcomes which sere distributed via google form. 

The result of the research showed that that the average critical thinking ability and 

student learning outcomes were in the less category with a value of 52,41 for the 

average critical thinking ability and a value of 52,79 for the average student learning 

outcome. The results of the correlation test between critical thinking skills and 

student learning outcomes show a positive correlation with a low interpretation, 

namely the correlation coefficient value of 0.325. 

Keywords : Correlation, Critical Thinking Abilities, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan zaman, berkembang pula ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang menyebabkan terjadinya perubahan paradigma baru pada 

pendidikan di abad ke-21. Pendidikan pada abad ke-21 bertujuan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten agar dapat 

mewujudkan cita-cita bangsa (Anggraini & Hudaidah, 2021). UU No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-

Undang Republik Indonesia, 2003). Paradigma pada pendidikan abad ke-21 

menguraikan bahwa terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik, agar dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi di abad 21 di 

antaranya yaitu critical thinking, collaborative, creative, dan communicative 

(Ramdani & Badriah, 2018).  

Pendidikan di Indonesia saat ini telah menerapkan kurikulum terbaru untuk 

menunjang keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik pada abad ke-21. 

Kurikulum tersebut yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menghendaki peserta 

didik untuk memiliki beragam kemampuan agar dapat bertahan dan berkompetisi 

dalam persaingan global, salah satunya yaitu mengharuskan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) yang meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan (Hasan dkk., 2020). Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting bagi peserta didik, karena peserta didik yang telah berpikir kritis akan 

mampu berpikir secara logis, menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan 

membuat keputusan yang rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang 

harus dipercaya (Susilawati dkk., 2020). Berpikir kritis adalah pemikiran yang 
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selalu memiliki rasa ingin tahu sehingga akan terus mencari informasi untuk 

memperoleh pemahaman yang tepat terhadap permasalahan yang terjadi (Ramdani 

& Badriah, 2018). Menurut Saputra & Salim (2020), kemampuan berpikir kritis 

mencakup kemampuan individu untuk bernalar secara efektif, mengajukan 

pertanyaan dengan jelas, memecahkan masalah, menganalisis dan mengevaluasi 

berbagai sudut pandang, dan berpikir kritis tentang pengambilan keputusan. Lebih 

lanjut, Puspita & Khoirunnisa (2021) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

pemikiran individu secara ilmiah yang termasuk jenis kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan penuh pertimbangan dalam menyelidiki suatu kejadian yang ada 

disertai dengan fakta yang akurat untuk membuat keputusan yang efektif. Peserta 

didik dengan kemampuan berpikir kritis dapat dengan mudah menentukan konsep, 

memahami, dan menganalisis suatu permasalahan, kemudian menyelesaikan 

permasalahan secara tepat serta membuat kesimpulan terhadap permasalahan yang 

telah diselesaikan (Puspita & Khoirunnisa, 2021).  

Kemampuan berpikir kritis bukan kemampuan bawaan sejak lahir sehingga 

kemampuan ini dapat dilatih, diterapkan, dan dikembangkan melalui proses 

pembelajaran (Cahyono, 2017). Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

merupakan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik karena berpikir kritis 

memenuhi karakteristik kegiatan berpikir yang meliputi : analisis, sintesis, 

pengenalan masalah dan pemecahannya, evaluasi, kesimpulan, dan penilaian 

(Roswati dkk., 2019). Sejalan dengan tahapan berpikir kritis di atas, hasil belajar 

dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl dapat 

mengarah pada berpikir tingkat tinggi (HOTS) karena dalam taksonomi Bloom 

revisi terdapat urutan tingkatan berpikir kognitif dari tingkat rendah ke tingkat 

tinggi. Tiga aspek dalam aspek kognitif yang menjadi bagian dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6), sedangkan tiga aspek lainnya yang masuk ke dalam tahapan berpikir tingkat 

rendah yaitu mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3) (Roswati 

dkk., 2019).  

Berpikir kritis dan hasil belajar memiliki beberapa kesamaan jika dilihat 

dari indikatornya seperti indikator Elementary Clarification pada kemampuan 



Universitas Sriwijaya 

 

3 

 

berpikir kritis yang sama dengan indikator menganalisis (C4) pada hasil belajar, 

dan indikator Strategy and Tactic pada kemampuan berpikir kritis sama dengan 

indikator mengevaluasi (C5) pada hasil belajar (Susilowati & Sumaji, 2019) 

sehingga memungkinkan adanya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar. 

Hubungan berpikir kritis dengan hasil belajar menjadi semakin erat karena 

hasil belajar merupakan gambaran perubahan berpikir dari kegiatan belajar yang 

berlangsung di kelas (Annisa dkk., 2020). Lebih lanjut, Amka (2018) menyatakan 

bahwa hasil belajar ditandai oleh perubahan tingkah laku yang semakin baik. Hasil 

belajar menyatakan pencapaian peserta didik dalam memahami dan menguasai 

materi setelah melakukan proses pembelajaran (Annisa dkk., 2020). Keterlibatan 

kemampuan berpikir kritis diduga akan membantu peserta didik meningkatkan hasil 

belajar (Mustofa, 2018). Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menjawab 

soal yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis, logis, dan pemecahan masalah 

dibuktikan dari hasil studi PISA (Programme for International Student Assesment) 

2015 yang menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat 69 dari 76 negara. Ini 

artinya Indonesia memiliki kualitas pendidikan yang sangat rendah (Youllanda 

dkk., 2020). Oleh karena itu, keberhasilan dalam proses pembelajaran perlu 

ditingkatkan agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa dkk (2020) tentang hubungan 

keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar peserta didik pada sub konsep 

psikotropika menunjukkan bahwa berpikir kritis mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik pada sub konsep psikotropika sebesar 24% serta terdapat korelasi yang 

positif antara berpikir kritis dengan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roswati dkk., (2019) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterampilan berpikir 

kritis dengan hasil belajar peserta didik pada sub konsep psikotropika di kelas XI 

SMA Kabupaten Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,00 dan nilai korelasi product moment sebesar 0,618. Selain itu, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Youllanda dkk (2020) memperoleh hasil 
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bahwa melalui model inkuiri terbimbing menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar siswa kelas X 

MIPA SMAN 4 Kota Bengkulu sebesar 0,607 yang berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan diduga 

bahwa kemampuan berpikir kritis berguna untuk menunjang akademik peserta 

didik yang dalam hal ini berupa hasil belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata 

pelajaran biologi di SMAN 1 Mendo Barat menyatakan bahwa guru telah 

memadukan penggunaan soal HOTS yang dalam hal ini soal kemampuan berpikir 

kritis dan soal LOTS saat pembelajaran berlangsung, namun hasil belajar peserta 

didik masih rendah yaitu berada di bawah KKM. Hal ini dikarenakan peserta didik 

di SMAN 1 Mendo Barat belum terbiasa dengan penggunaan soal kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat diterapkan melalui pembelajaran 

biologi salah satunya yaitu materi sistem gerak manusia. Materi sistem gerak 

manusia adalah materi yang cukup kompleks karena terdiri dari materi fakta, 

prinsip, prosedur, dan beberapa konsep pokok yang saling berhubungan, sehingga 

diperlukan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis yang baik dalam 

menganalisis dan menyintesis konsep pada materi sistem gerak manusia 

(Juanengsih & Mardiati, 2017).  

Materi sistem gerak manusia diajarkan pada kelas XI IPA semester ganjil 

yang menghendaki peserta didik untuk mampu menganalisis keterkaitan antara 

struktur, fungsi, dan proses serta gangguan yang dapat terjadi pada sistem gerak 

manusia. Menurut Billy dkk., (2017), tuntutan menganalisis ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga mampu 

memberikan berbagai solusi yang efektif terhadap kejadian yang berkaitan dengan 

sistem gerak manusia, serta peserta didik dapat mengaplikasikan kemampuan 

tersebut dalam memecahkan permasalahan sederhana yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo Barat”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana hubungan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 

didik kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo Barat? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi pembahasan agar tidak meluas maka peneliti membuat 

batasan permasalahan dalam penelitian ini. Batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu :  

a. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo 

Barat 

b. Kemampuan berpikir kritis diukur dengan menggunakan soal berpikir 

kritis materi sistem gerak yang mengacu pada indikator berpikir kritis 

dari Ennis (2015) yang telah dikembangkan oleh Maharani (2021)  

c. Hasil belajar diukur menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan 

ganda yang memuat tingkatan kognitif C1-C6 pada taksonomi Bloom 

revisi Anderson dan Krathwohl 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo Barat.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis Penelitian 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan dalam bentuk informasi 

mengenai hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik kelas XI IPA 



Universitas Sriwijaya 

 

6 

 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis jika adanya hubungan yang selaras 

2. Manfaat Praktis Penelitian 

a. Bagi Peserta Didik  

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik 

serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

b. Bagi Guru 

Mengetahui kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan masukan untuk sekolah dalam upaya meningkatkan 

pelaksanaan pembelajaran 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan sebagai bekal masa depan 

saat menjadi pendidik 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha : Ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik 

kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo Barat 

Ho : Tidak ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Mendo Barat 
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